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BAB I
[bookmark: _Toc202714572]PENDAHULUAN

1.1 [bookmark: _Toc202714573]Latar Belakang Masalah

Fraud dalam pengadaan barang dan jasa merupakan isu yang signifikan di sektor publik karena dapat merugikan keuangan negara secara besar-besaran dan menurunkan kepercayaan masyarakat terhadap integritas pemerintah. Kompleksitas proses pengadaan yang melibatkan berbagai pihak dan kepentingan membuka peluang terjadinya penyimpangan. Untuk itu, diperlukan pendekatan yang sistematis dan menyeluruh dalam memahami serta mengantisipasi terjadinya fraud.
Salah satu pendekatan yang dapat digunakan adalah penerapan Teori GONE, yang memberikan kerangka analisis komprehensif untuk memahami faktor-faktor penyebab terjadinya fraud serta upaya pencegahannya. Teori ini menjelaskan bahwa tindakan fraud muncul akibat adanya dorongan (greed), kesempatan (opportunity), kebutuhan (need), dan paparan (exposure) yang mendukung terjadinya kecurangan. Dalam konteks pengadaan barang dan jasa, dorongan tersebut sering muncul dari ketidakpuasan individu terhadap imbalan yang diterima, terutama jika sistem pengawasan lemah dan tidak mampu mendeteksi tindakan curang (Suhartono & Jannah, 2018).
Lebih lanjut, Hidayati & Mulyadi (2017) menyoroti bahwa kurangnya pemahaman terhadap prosedur yang benar dan lemahnya pengendalian internal merupakan faktor utama yang memperbesar kemungkinan terjadinya fraud dalam proses pengadaan. Oleh karena itu, penerapan Teori GONE tidak hanya berguna untuk mendeteksi potensi fraud, tetapi juga dalam merumuskan strategi pencegahan yang efektif. Seperti yang disampaikan oleh Yusni (2021), identifikasi atas kebutuhan serta motivasi individu yang terlibat, disertai dengan penerapan sistem pengawasan yang ketat, sangat penting untuk mengurangi peluang terjadinya fraud.
Dalam perspektif akuntan sektor publik, integrasi Teori GONE ke dalam praktik audit dan sistem pengendalian internal menjadi sangat relevan. Audit yang dilakukan secara berkala dan sistematis mampu mengungkap potensi risiko fraud serta menghasilkan rekomendasi yang dapat memperkuat tata kelola pengadaan (Fachruddin, 2023). Selain itu, pelatihan berkelanjutan dan peningkatan kompetensi sumber daya manusia di lingkungan SKPD menjadi langkah penting dalam membangun pemahaman yang kuat terhadap prosedur pengadaan, sekaligus mendorong kepatuhan terhadap prinsip-prinsip tata kelola yang baik (Ansar et al., 2022).
Relevansi dan urgensi dari penerapan pendekatan ini semakin diperkuat oleh temuan Komisi Pemberantasan Korupsi (KPK) dalam Survei Penilaian Integritas (SPI) Tahun 2024, yang menunjukkan bahwa pengadaan barang dan jasa merupakan sektor paling rentan terhadap praktik korupsi dengan 97% risiko penyalahgunaan di kementerian/lembaga dan 99% di pemerintah daerah, serta tingginya angka pengaturan pemenang tender (49%), ketidaksesuaian kualitas barang (56%), dan gratifikasi dari vendor (46%). Maka jelas bahwa sistem pengadaan saat ini berada dalam kondisi yang sangat rentan terhadap penyimpangan. Hubungan kekerabatan dan praktik kolusi pun turut memperparah kondisi tersebut, sebagaimana diakui oleh sebagian responden dalam survei.
Dengan demikian, temuan-temuan tersebut menegaskan pentingnya penerapan Teori GONE dalam mendeteksi dan mencegah fraud pada sektor pengadaan barang dan jasa, sekaligus memperkuat pengendalian internal dan audit untuk meningkatkan integritas serta akuntabilitas dalam pengelolaan keuangan negara.

1.2 [bookmark: _Toc202714574]
Rumusan Masalah

Berdasarkan uaian latar belakang diatas dapat dirumuskan menjadi rumusan masalah berikut: 
1. Apakah Greed (Keserakahan) berpengaruh signifikan positif signifikan terhadap potensi terjadinya fraud dalam pengadaan barang dan jasa di SKPD?
2. Apakah Opportunity (Kesempatan) berpengaruh signifikan positif terhadap potensi terjadinya fraud dalam pengadaan barang dan jasa di SKPD?
3. Apakah Need (Kebutuhan) berpengaruh signifikan positif terhadap potensi terjadinya fraud dalam pengadaan barang dan jasa di SKPD?
4. Apakah Exposure (Eksposur) berpengaruh signifikan positif terhadap potensi terjadinya fraud dalam pengadaan barang dan jasa di SKPD?

1.3 [bookmark: _Toc202714575]Tujuan Penelitian

Berdasarkan Uraian Rumusan masalah diatas maka tujuan yang akan diperoleh dari penelitian ini sebagai berikut:
1. Untuk Mengetahui Pengaruh Greed (Keserakahan) terhadap potensi terjadinya fraud dalam pengadaan brang dan jasa di SKPD
2. Untuk Mengetahui Pengaruh Opportunity (Kesempatan) terhadap potensi terjadinya fraud dalam pengadaan brang dan jasa di SKPD
3. Untuk Mengetahui Pengaruh Need (Kebutuhan) terhadap potensi terjadinya fraud dalam pengadaan brang dan jasa di SKPD
4. Untuk Mengetahui Pengaruh Exposure (Eksposur) terhadap potensi terjadinya fraud dalam pengadaan brang dan jasa di SKPD

1.4 [bookmark: _Toc202714576]Manfaat Penelitian

Adapun manfaat yang dapat diambil dari  hasil penelitian ini yaitu sebagai berikut:
1. Manfaat Teoritis
Penelitian ini diharapkan dapat menambah literatur terkait penerapan Gone Theory dalam mendeteksi potensi fraud dalam pengadaan barang dan jasa, khususnya di sektor publik. Penerapan Gone Theory yang mengkaji elemen-elemen seperti Greed, Opportunity, Need, dan Exposure dapat memberikan wawasan baru dalam menganalisis risiko fraud dari perspektif teoritis yang belum banyak diterapkan dalam penelitian sebelumnya. Dengan demikian, penelitian ini dapat memperkaya studi tentang fraud di sektor publik dan memberikan kerangka teoretis yang dapat digunakan dalam studi lebih lanjut.
2. Manfaat Praktis
Penelitian ini juga memiliki manfaat praktis yang signifikan. Hasil analisis dan temuan penelitian ini dapat menjadi panduan bagi pengelola pengadaan barang dan jasa untuk lebih cermat dalam mengidentifikasi risiko fraud serta memperkuat pengendalian internal dalam organisasi. Selain itu, penelitian ini dapat memberikan masukan bagi para pembuat kebijakan dalam merumuskan strategi dan kebijakan pencegahan fraud yang lebih efektif dalam proses pengadaan. Di sisi pengawasan, penelitian ini berpotensi meningkatkan kesadaran serta kapasitas lembaga pengawas, baik internal maupun eksternal, untuk mendeteksi potensi fraud secara lebih dini. Dengan adanya panduan ini, manajer pengadaan dan pejabat terkait akan dapat mengelola risiko fraud dengan lebih efektif dan efisien, sehingga pengadaan barang dan jasa dapat dilaksanakan dengan lebih transparan dan akuntabel.





[bookmark: _Toc202714577]BAB II
[bookmark: _Toc202714578]KAJIAN PUSTAKA

2.1 [bookmark: _Toc202714579]Landasan Teori

2.1.1 [bookmark: _Toc202714580]Teori GONE
Teori GONE (Greed, Opportunity, Need, Exposure) merupakan kerangka konseptual yang digunakan untuk memahami faktor-faktor yang berkontribusi terhadap terjadinya fraud, khususnya dalam konteks pengadaan barang dan jasa di sektor publik. Teori ini mengidentifikasi empat elemen kunci yang saling berinteraksi dan dapat memicu perilaku kecurangan. Dalam kajian ini, masing-masing elemen akan dijelaskan secara mendalam dengan merujuk pada literatur yang relevan.
2.1.1.1 [bookmark: _Toc202714581]Greed (Keserakahan) 
Elemen pertama, greed, merujuk pada dorongan individu untuk mendapatkan keuntungan pribadi yang lebih besar dari yang seharusnya. Dalam konteks sektor publik, rendahnya gaji dan insentif yang tidak memadai sering kali menjadi pendorong utama bagi individu untuk melakukan kecurangan (Rizvi, 2021). Penelitian menunjukkan bahwa keserakahan dapat diperburuk oleh kondisi ekonomi yang sulit dan tekanan sosial yang tinggi, yang mendorong individu untuk mencari cara-cara tidak etis untuk meningkatkan pendapatan mereka (Gunasegaran et al., 2023). Oleh karena itu, penting untuk memahami bagaimana keserakahan dapat mempengaruhi keputusan individu dalam pengadaan barang dan jasa.
2.1.1.2 [bookmark: _Toc202714582]Opportunity (Kesempatan) 
Elemen kedua, opportunity, berkaitan dengan adanya celah atau kesempatan yang memungkinkan individu untuk melakukan kecurangan tanpa terdeteksi. Dalam pengadaan barang dan jasa, kesempatan untuk berbuat curang sering kali muncul akibat lemahnya pengendalian internal dan audit yang tidak efektif (Popoola et al., 2015). Penelitian oleh Popoola et al., 2015 menunjukkan bahwa auditor sering kali tidak mampu mendeteksi kecurangan karena kurangnya pengetahuan dan keterampilan dalam menilai risiko kecurangan. Oleh karena itu, penguatan sistem pengendalian internal dan audit yang lebih ketat sangat penting untuk mengurangi kesempatan terjadinya fraud.
2.1.1.3 [bookmark: _Toc202714583]Need (Kebutuhan)
Elemen ketiga, need, merujuk pada kebutuhan individu yang mungkin mendorong mereka untuk melakukan kecurangan. Dalam banyak kasus, kebutuhan finansial yang mendesak dapat menjadi pendorong bagi individu untuk mengambil tindakan curang (Aris et al., 2017). Misalnya, auditor yang menghadapi tekanan untuk memenuhi target kinerja atau yang memiliki tanggung jawab finansial yang besar mungkin merasa terpaksa untuk melakukan kecurangan sebagai solusi untuk memenuhi kebutuhan tersebut (Amiruddin et al., 2023). Oleh karena itu, pemahaman tentang kebutuhan individu dalam konteks pengadaan barang dan jasa sangat penting untuk merumuskan strategi pencegahan yang efektif.
2.1.1.4 [bookmark: _Toc202714584]Exposure (Eksposure) 
Elemen terakhir, exposure, berkaitan dengan sejauh mana individu terpapar pada situasi yang memungkinkan terjadinya kecurangan. Paparan terhadap lingkungan kerja yang tidak etis atau budaya organisasi yang mendukung perilaku curang dapat meningkatkan risiko terjadinya fraud (Herfransis & Rani, 2020). Penelitian menunjukkan bahwa pelatihan dan kesadaran akan etika dapat membantu mengurangi paparan individu terhadap perilaku curang (Wong & Venkatraman, 2015). Dalam konteks ini, penting bagi organisasi untuk menciptakan budaya yang menekankan integritas dan transparansi dalam semua aspek pengadaan barang dan jasa.

2.1.2 [bookmark: _Toc202714585]Pengadaan Barang dan Jasa
Pengadaan barang dan jasa mencakup berbagai aspek yang berkaitan dengan proses, prinsip, dan tantangan dalam pengadaan, terutama dalam konteks sektor publik. Pengadaan barang dan jasa adalah kegiatan yang dilakukan oleh pemerintah atau organisasi untuk memperoleh barang dan jasa yang diperlukan dalam menjalankan fungsi dan tugasnya. Proses ini harus dilakukan dengan transparansi, akuntabilitas, dan efisiensi untuk memastikan bahwa sumber daya publik digunakan secara optimal.
Grandia dan Voncken menunjukkan bahwa keberhasilan pengadaan publik yang berkelanjutan juga bergantung pada kemampuan, motivasi, dan kesempatan yang dimiliki oleh pengambil keputusan dalam organisasi (Grandia & Voncken, 2019). Hal ini menunjukkan bahwa untuk mencapai pengadaan yang efektif, organisasi harus menciptakan lingkungan yang mendukung dan memberikan kesempatan bagi pengadaan yang berkelanjutan.
Dengan demikian, pengadaan barang dan jasa tidak hanya sekadar proses administratif, tetapi juga melibatkan pertimbangan etika dan manajerial yang kompleks. Oleh karena itu, penting bagi pemerintah dan organisasi untuk menerapkan prinsip-prinsip pengadaan yang baik, termasuk transparansi dan akuntabilitas, serta mengatasi tantangan yang ada untuk mencegah terjadinya kecurangan.





2.2 [bookmark: _Toc202714586]Penelitian Terdahulu

Penelitian terkait teori GONE telah beberapa kali dilakukan di berbagai bidang, namun masih terdapat banyak ruang lingkup penelitian untuk teori ini dikarenakan kurangnya literatur terkait teori ini di bidang khususnya akuntansi publik.Disambung ke halaman berikutnya

	No.Disambung ke halaman berikutnya


	Nama Peneliti
	Judul Penelitian
	Metode Penujian
	Hasil Penelitian

	1
	Juliyanti Naya, Harta Budi Yanti (2020)
	Mendeteksi kecurangan melalui teori gone menurut persepsi 
Auditor eksternal dengan pengalaman kerja 
Sebagai variabel moderasi
	Regresi Linear Berganda
	Greedy, Opportunity, Need, Exposure mempunyai pengaruh yang kuat dan signifikan terhadap deteksi kecurangan menurut persepsi eksternal auditor, persepsi seorang auditor dalam mendeteksi sebuah kecurangan. Kemampuan seseorang auditor eksternal untuk dapat lebih mendeteksi sebuah kecurangan dapat diperkuat dengan adanya pengalaman kerja.

	2
	Jaka Isgiyataa, Indayanib, Eko Budiyonic (2018)
	Studi Tentang Teori Gone dan Pengaruhnya Terhadap Fraud Dengan 
Idealisme Pimpinan Sebagai Variabel Moderasi: Studi Pada Pengadaan 
Barang/Jasa di Pemerintahan
	Regresi Linear Berganda
	Exposes (tingkat hukuman yang rendah) dan kurangnya idealisme pimpinan akan meningkatkan potensi 
kecurangan/fraud pengadaan barang/jasa 
pemerintah. 


	3
	Siti Nursa’adah, EfendriTabel 2.1 Sambungan

	Academic Fraud Dalam Perkuliahan Daring Ditinjau Dari Teori Fraud 
Gone Dan Konformitas Kelompok Sebagai Pemoderasi
	Regresi Linear Berganda
	keserakahan, kesempatan, dan eksposur berpengaruh positif dan signifikan terhadap kecurangan akademik mahasiswa, sedangkan kebutuhan tidak memiliki hubungan dengan kecurangan akademik mahasiswa. Analisis terhadap variabel moderasi mampu menunjukkan bahwa kesesuaian kelompok dikategorikan sebagai prediktor moderasi.

	4
	Lili Aprilianti (2019)Disambung ke halaman berikutnya

	Pengaruh Greedy, Opportunity, Need, dan Exposure terhadap Perilaku Tindakan Korupsi APBD dengan Parlement Behavior sebagai Variabel Moderating
	Kuantitatif, Regresi Moderasi
	greedy, opportunity, dan exposure berpengaruh positif terhadap perilaku tindakan korupsi APBD sedangkan need tidak berpengaruh terhadap perilaku tindakan korupsi APBD. Behavior mampu memoderasi greedy, opportunity, need dan exposure terhadap perilaku tindakan korupsi APBD. Hal ini berarti bahwa semakin besar sifat greedy, semakin besar opportunity, dan exposure maka semakin tinggi pula perilaku tindakan korupsi APBD namun jika individu tersebut memiliki perilaku parlemen yang baik maka akan menurunkan perilaku tindakan korupsi APBD.
Disambung ke halaman berikutnya


	5
	Chandra & Siregar (2023)Tabel 2.1 Sambungan

	The Fraud GONE Model and Political Connection
	Kuantitatif, Regresi Berganda

	Greed, Opportunity, Need, Eksposure dapat mempengaruhi seseorang untuk melakukan kecurangan pelaporan keuangan di perusahaan karena adanya faktor internal maupun eksternal yang menyebabkan seseorang melakukan kecurangan. Setiap pelaku kecurangan harus dikenakan hukuman atau sanksi jika terbukti melakukan kecurangan. Koneksi politik dapat mempengaruhi kecurangan pelaporan keuangan karena adanya potensi intervensi dan tekanan politik yang dapat mempengaruhi integritas pelaporan keuangan. Koneksi politik mampu memoderasi keserakahan, kebutuhan, eksposur terhadap pelaporan keuangan yang curang.  

	6Disambung ke halaman berikutnya

	Sulistianingsih (2023) 
	Greed, Opportunity Pemicu Fraud dengan Moderasi Idealisme Pimpinan
	Kuantitatif, Regresi Linier Berganda

	Semakin tinggi keserakahan dalam diri individu, maka semakin tinggi pula potensi untuk melakukan tindakan kecurangan pengadaan barang/jasa. Semakin tinggi kesempatan untuk melakukan kecurangan, maka semakin tinggi pula potensi seseorang untuk melakukan kecurangan.  Analisis variabel moderat menunjukkan bahwa idealisme pemimpin mampu memoderasi keserakahan dan kesempatan.


[bookmark: _Toc202713333]Tabel 2. 1 Penelitian Terdahulu
2.3 [bookmark: _Toc202714587]Kerangka Konseptual
Dalam pembahasan teori GONE (Greed, Opportunity, Need, Exposure), risiko fraud dalam pengadaan barang dan jasa dapat dipengaruhi oleh berbagai faktor yang melibatkan kondisi internal maupun eksternal dalam suatu organisasi. Menurut teori GONE, faktor seperti keserakahan (greed), peluang (opportunity), kebutuhan (need), dan eksposur (exposure) dapat mendorong terjadinya tindakan fraud. Keserakahan mengacu pada dorongan individu untuk memperoleh keuntungan pribadi, peluang adalah celah dalam sistem yang memungkinkan terjadinya fraud, kebutuhan berhubungan dengan kondisi individu yang membutuhkan dana atau sumber daya, dan eksposur adalah tingkat pengawasan atau deteksi terhadap tindakan fraud.
Agar memudahkan dalam menjelaskan bagaimana penelitian ini menganalisis faktor-faktor yang memengaruhi risiko fraud, maka digunakan kerangka konseptual. Dengan menggunakan teori GONE sebagai landasan, kerangka konseptual ini akan menguraikan hubungan setiap faktor terhadap risiko fraud, yang akan menjadi pedoman untuk penelitian ini. Skema kerangka konseptual dapat dijelaskan sebagai berikut:
[image: Teori GONE]
[bookmark: _Toc202713299]                        Gambar 2. 1 Kerangka Konseptual
2.4 [bookmark: _Toc202714588]Pengembangan Hipotesis

2.4.1 [bookmark: _Toc202714589]Pengaruh Greed terhadap potensi fraud Pengadaan Barang dan Jasa
Keserakahan sebagai salah satu bentuk dorongan psikologis individu (greed) merupakan elemen penting dalam Teori GONE yang menjelaskan faktor-faktor penyebab terjadinya fraud. Teori ini menekankan bahwa fraud tidak hanya terjadi karena adanya kesempatan, tetapi juga karena dorongan internal seperti ambisi atau keinginan untuk memperoleh keuntungan pribadi yang berlebihan. Dalam konteks pengadaan barang dan jasa, dorongan keserakahan menjadi lebih signifikan ketika dikombinasikan dengan lemahnya sistem pengawasan dan kontrol internal. Penelitian Hidayati dan Mulyadi (2017) menunjukkan bahwa motivasi individu untuk mendapatkan keuntungan finansial pribadi dapat meningkatkan risiko terjadinya fraud, terlebih saat pengawasan tidak berjalan optimal. Temuan ini diperkuat oleh Fachruddin (2023) yang menyatakan bahwa perilaku serakah cenderung muncul dan berkembang dalam lingkungan organisasi yang tidak memiliki mekanisme pengawasan yang ketat, sehingga menciptakan peluang untuk terjadinya kecurangan.
Fenomena ini juga tercermin dalam temuan Survei Penilaian Integritas (SPI) KPK tahun 2024, yang mengungkap bahwa sektor pengadaan barang dan jasa menjadi sektor paling rentan terhadap fraud, dengan 53% responden internal menyatakan adanya penyalahgunaan, serta 46% mengakui adanya gratifikasi dari vendor kepada penyelenggara negara. Data ini menunjukkan bahwa dorongan untuk memperoleh keuntungan pribadi, atau greed, masih menjadi faktor dominan dalam praktik kecurangan di sektor ini.
Dengan demikian, berdasarkan landasan teori GONE, didukung oleh hasil penelitian terdahulu dan fenomena aktual di lapangan, peneliti merumuskan hipotesis
H1 : Greed berpengaruh signifikan positif terhadap potensi fraud Pengadaan barang dan jasa SKPD
2.4.2 [bookmark: _Toc202714590]Pengaruh Opportunity terhadap potensi fraud Pengadaan Barang dan Jasa
Opportunity atau kesempatan merupakan elemen fundamental dalam kerangka Teori GONE, yang menekankan bahwa fraud akan lebih mungkin terjadi ketika individu merasa memiliki peluang untuk melakukannya tanpa risiko terdeteksi. Dalam konteks pengadaan barang dan jasa di sektor publik, kesempatan dapat muncul karena kelemahan sistem pengendalian internal, ketidakjelasan prosedur, serta lemahnya pengawasan dan akuntabilitas lembaga.
Penelitian oleh Supriyanto (2022) mengungkap bahwa kurangnya pemisahan tugas, lemahnya dokumentasi, dan tidak efektifnya fungsi audit internal memberikan ruang gerak yang luas bagi oknum untuk menyalahgunakan wewenang dalam proses pengadaan. Akbar (2019) juga menekankan bahwa prosedur pengadaan yang tidak transparan dan tidak terdokumentasi dengan baik akan memperbesar celah terjadinya penyimpangan.
Fenomena ini juga diperkuat oleh data Survei Penilaian Integritas (SPI) KPK 2024, yang menyebutkan bahwa sebanyak 49% pemilihan pemenang vendor sudah diatur sebelumnya dan 56% kualitas barang tidak sesuai dengan harga pengadaan. Ini menunjukkan bahwa adanya celah sistematis dalam proses pengadaan membuka peluang besar terjadinya fraud.
Dengan demikian, berdasarkan Teori GONE, hasil penelitian sebelumnya, dan data empiris yang menunjukkan lemahnya sistem dan prosedur pengadaan, penulis merumuskan hipotesis:
H2 : Opportunity berpengaruh signifikan positif terhadap potensi fraud Pengadaan barang dan jasa SKPD

2.4.3 [bookmark: _Toc202714591]Pengaruh Need terhadap potensi fraud Pengadaan Barang dan Jasa
Dalam kerangka Teori GONE, Need atau kebutuhan mencerminkan tekanan baik secara pribadi maupun organisasi yang mendorong individu untuk melakukan fraud sebagai jalan keluar dari keterbatasan sumber daya atau untuk memenuhi target tertentu. Kebutuhan ini bisa berbentuk tekanan untuk memenuhi anggaran, tuntutan kinerja, atau desakan dalam situasi darurat.
Siswanto dan Budiwitjaksono (2021) menemukan bahwa tekanan dari dalam organisasi, seperti pencapaian target keuangan atau operasional, menjadi pemicu individu untuk melakukan tindakan curang, terutama saat merasa tidak ada alternatif lain. Sementara itu, Alim dan Akhmadi (2021) menjelaskan bahwa dalam situasi krisis atau keadaan darurat, individu cenderung mengabaikan prosedur pengadaan demi efisiensi waktu, yang pada akhirnya meningkatkan risiko fraud.
Hal ini didukung oleh data SPI KPK 2024, yang menunjukkan bahwa 38% hasil pengadaan tidak memberikan manfaat sebagaimana mestinya, menunjukkan bahwa dalam memenuhi kebutuhan, proses pengadaan sering dilakukan tanpa memperhatikan prinsip efektivitas dan integritas.
Dengan demikian, kebutuhan yang mendesak dan tidak diimbangi dengan sistem kontrol yang baik dapat mendorong tindakan fraud dalam pengadaan. Oleh karena itu, penulis merumuskan hipotesis:
H3 : Need berpengaruh signifikan positif terhadap potensi fraud Pengadaan barang dan jasa SKPD

2.4.4 [bookmark: _Toc202714592]Pengaruh Exposure terhadap potensi fraud Pengadaan Barang dan Jasa
Dalam Teori GONE, Exposure atau keterpaparan terhadap risiko penangkapan, pengawasan, dan audit menjadi faktor penekan (deterrent) bagi terjadinya fraud. Semakin besar kemungkinan individu terdeteksi saat melakukan kecurangan, maka semakin kecil niat dan peluang mereka untuk melakukannya.
Suhartono dan Jannah (2018) menyatakan bahwa penerapan akuntansi forensik dalam proses audit dapat mempersempit ruang kecurangan dengan meningkatkan kemampuan mendeteksi fraud lebih dini. Sementara itu, Yusni (2022) menegaskan bahwa transparansi dan keterbukaan informasi dalam proses pengadaan secara signifikan memperkecil peluang terjadinya manipulasi karena publik dapat ikut mengawasi.
Temuan SPI KPK 2024 mengungkapkan bahwa 71% tindakan nepotisme meningkat drastis, serta 46% gratifikasi terjadi antara vendor dan penyelenggara negara, menunjukkan rendahnya paparan terhadap pengawasan dalam proses pengadaan. 
Dengan demikian, peningkatan keterpaparan melalui transparansi, audit forensik, dan keterlibatan publik akan sangat penting dalam mencegah fraud. Oleh karena itu, penulis merumuskan hipotesis:
H4 : Exposure berpengaruh signifikan  positif terhadap potensi fraud Pengadaan barang dan jasa SKPD



2.5 [bookmark: _Toc202714593]Model Penelitian

Berdasarkan pengembangan hipotesis yang telah dipaparkan pada bagian sebelumnya, model penelitian ini secara sistematis menggambarkan hubungan antara variabel-variabel independen, yaitu Greed, Opportunity, Need, dan Exposure, terhadap variabel dependen, yaitu Fraud Pengadaan Barang dan Jasa. Model ini juga menampilkan arah dan sifat hubungan antar variabel, sebagaimana didasarkan pada teori dan hasil penelitian sebelumnya.[image: ]H1 (+)
H3 (+)
H2 (+)
H4 (+)

[bookmark: _Toc202713300]Gambar 2. 2 Model Penelitian



[bookmark: _Toc202714594]BAB III
[bookmark: _Toc202714595]METODE PENELITIAN

3.1 [bookmark: _Toc202714596]Definisi Operasional
3.1.1 [bookmark: _Toc202714597]Variabel Dependen
Variabel dependen merupakan variabel yang perubahannya terjadi sebagai akibat dari pengaruh atau perubahan yang diberikan oleh variabel independen dalam suatu penelitian (Adil, 2023).
3.1.1.1 [bookmark: _Toc202714598]Fraud Pengadaan Barang dan Jasa (Y)
Fraud dalam pengadaan barang/jasa pemerintah adalah tindakan penyimpangan yang dilakukan secara sengaja oleh individu atau kelompok untuk memperoleh keuntungan pribadi atau kelompok, yang merugikan negara atau instansi pemerintah melalui proses pengadaan. Bentuk fraud ini dapat berupa manipulasi dokumen, mark-up harga, suap, kolusi dengan penyedia barang/jasa, atau pelanggaran prosedur (Isgiyata et al., 2018). Variabel dependen dalam penelitian ini adalah fraud dalam pengadaan barang/jasa pemerintah, yang diukur berdasarkan persepsi responden terhadap bentuk-bentuk penyimpangan dalam proses pengadaan.
Menurut Isgiyata et al. (2018), indikator yang digunakan untuk mengukur variabel fraud dalam pengadaan barang/jasa pemerintah meliputi: (1) manipulasi dokumen pengadaan (2) penyalahgunaan wewenang dalam proses pengadaan (3) kolusi dengan rekanan atau penyedia barang/jasa (4) penyuapan dalam pengambilan keputusan pengadaan (5) penggelembungan harga (mark-up) (6) pelanggaran prosedur dan peraturan yang berlaku (7) pengadaan fiktif atau barang tidak sesuai spesifikasi (8) penggunaan anggaran tidak sesuai peruntukan (9) penunjukan langsung tanpa alasan yang sah (10) ketidaktransparanan dalam proses lelang. Pengukuran dilakukan menggunakan skala Likert 10 poin, dengan rentang nilai dari 1 (sangat tidak setuju) hingga 10 (sangat setuju).
3.1.2 [bookmark: _Toc202714599]Variabel Independen
Variabel independen merupakan variabel yang memiliki pengaruh terhadap variabel lainnya. Perubahan yang terjadi pada variabel independen dapat menyebabkan terjadinya perubahan pada variabel dependen (Adil, 2023).
3.1.2.1 [bookmark: _Toc202714600]Greed (X1)
Greed adalah kecenderungan individu untuk bertindak curang yang didorong oleh sifat keserakahan dalam memperoleh keuntungan materi secara berlebihan. Greed dapat membuat seseorang menghalalkan segala cara demi memenuhi hasrat materialnya, bahkan jika harus melanggar hukum atau norma sosial (Isgiyata et al., 2018). Variabel Greed diukur untuk mengetahui tingkat kecenderungan individu dalam menunjukkan sikap serakah yang dapat mendorong terjadinya tindakan kecurangan. Indikator yang digunakan untuk mengukur variabel ini menurut Isgiyata et al. (2018) meliputi: (1) keinginan untuk memperoleh keuntungan pribadi dari proses pengadaan; (2) motivasi untuk meningkatkan kekayaan pribadi melalui pengadaan barang/jasa; (3) ambisi untuk mencapai target pribadi dengan cara yang tidak etis; (4) ketidakpuasan terhadap pendapatan saat ini yang mendorong pencarian tambahan melalui cara yang tidak sah; dan (5) persepsi bahwa tindakan curang dapat memberikan keuntungan tanpa konsekuensi yang serius. Seluruh indikator ini diukur menggunakan skala Likert 10 poin, di mana nilai 1 menunjukkan "sangat tidak setuju" dan nilai 10 menunjukkan "sangat setuju".
3.1.2.2 [bookmark: _Toc202714601]Opportunity (X2)
Opportunity merupakan peluang yang dimiliki seseorang untuk melakukan kecurangan akibat adanya kelemahan dalam sistem pengawasan dan pengendalian internal. Kesempatan ini dianggap sebagai salah satu pemicu utama terjadinya fraud, karena memungkinkan individu melakukan kecurangan tanpa mudah terdeteksi (Isgiyata et al., 2018). Variabel opportunity bertujuan untuk mengukur sejauh mana peluang yang dimiliki seseorang untuk melakukan tindakan fraud akibat kelemahan dalam sistem dan pengawasan organisasi.
Menurut Isgiyata et al. (2018), indikator yang digunakan untuk mengukur variabel ini meliputi:(1) kurangnya pengawasan dalam proses pengadaan barang/jasa (2) lemahnya sistem pengendalian internal yang memungkinkan terjadinya kecurangan (3) adanya celah dalam prosedur pengadaan yang dapat dimanfaatkan untuk melakukan fraud (4) kurangnya pemisahan tugas yang jelas dalam proses pengadaan. (5) akses tidak terbatas ke dokumen dan informasi pengadaan oleh individu tertentu. Setiap indikator tersebut diukur menggunakan skala Likert 10 poin, di mana skor 1 menunjukkan "sangat tidak setuju" dan skor 10 menunjukkan "sangat setuju".
3.1.2.3 [bookmark: _Toc202714602]Needs (X3)
Need merupakan tekanan kebutuhan hidup, baik secara ekonomi maupun sosial, yang dapat mendorong individu melakukan tindakan kecurangan demi memenuhi kebutuhan tersebut. Sikap konsumtif dan rasa tidak pernah cukup juga menjadi bagian dari dorongan ini (Isgiyata et al., 2018). Variabel need bertujuan untuk mengukur sejauh mana tekanan kebutuhan individu dapat menjadi pemicu terjadinya kecurangan.
Menurut Isgiyata et al. (2018), pengukuran variabel need didasarkan pada lima indikator, yaitu: (1) tekanan finansial yang dialami oleh individu yang terlibat dalam pengadaan (2) kebutuhan mendesak akan dana tambahan yang mendorong tindakan tidak etis (3) tuntutan hidup yang tinggi yang tidak sebanding dengan pendapatan resmi (4) adanya beban utang pribadi yang signifikan (5) kebutuhan untuk memenuhi gaya hidup tertentu yang melebihi kemampuan finansial. Setiap indikator diukur menggunakan skala Likert 10 poin, di mana nilai 1 menunjukkan "sangat tidak setuju" dan nilai 10 menunjukkan "sangat setuju".
3.1.2.4 [bookmark: _Toc202714603]Exposure (X4)
Exposure merujuk pada rendahnya risiko hukuman atau sanksi yang diterima oleh pelaku fraud. Ketika hukuman dianggap ringan dan tidak memberikan efek jera, individu akan merasa aman untuk melakukan kecurangan (Isgiyata et al., 2018). Variabel exposure bertujuan untuk mengukur persepsi individu terhadap rendahnya risiko atau konsekuensi hukum atas tindakan kecurangan yang dilakukan.
Menurut Isgiyata et al. (2018), indikator yang digunakan untuk mengukur variabel ini meliputi: (1) rendahnya risiko tertangkap atau dikenai sanksi atas tindakan fraud (2) kurangnya mekanisme pelaporan atau whistleblowing yang efektif (3) budaya organisasi yang tidak mendukung transparansi dan akuntabilitas (4) ketidaktegasan dalam penegakan hukum terhadap pelaku fraud dan (5) kurangnya pelatihan serta sosialisasi mengenai etika dan integritas dalam pengadaan. Setiap indikator diukur menggunakan skala Likert 10 poin, dengan rentang nilai dari 1 (sangat tidak setuju) hingga 10 (sangat setuju). 

3.2 [bookmark: _Toc202714604]Lokasi dan Waktu Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan di Kota Samarinda, Provinsi Kalimantan Timur. Pemilihan lokasi ini didasarkan pada pertimbangan bahwa Kota Samarinda memiliki sejumlah Satuan Kerja Perangkat Daerah (SKPD) yang menjadi objek penelitian, khususnya yang melibatkan akuntan sektor publik dalam proses pengelolaan dan pengadaan barang dan jasa. Adapun pelaksanaan penelitian dilakukan pada rentang waktu bulan Mei hingga Juni 2025, yang mencakup tahap persiapan instrumen penelitian, pengumpulan data, serta analisis data.

3.3 [bookmark: _Toc202714605]Populasi dan Sampel Penelitian
Populasi dalam penelitian ini adalah akuntan sektor publik yang bekerja pada Satuan Kerja Perangkat Daerah (SKPD) di Kota Samarinda yang memiliki keterlibatan dalam proses pengadaan barang dan jasa. Teknik pengambilan sampel yang digunakan adalah purposive sampling, yaitu teknik penentuan sampel berdasarkan kriteria tertentu. Kriteria responden dalam penelitian ini meliputi: 
1. Memiliki latar belakang pendidikan di bidang akuntansi atau keuangan, 
2. Bekerja di SKPD Kota Samarinda, dan 
3. Memiliki pengalaman dalam kegiatan pengadaan barang dan jasa.
Jumlah butir pertanyaan dalam kuesioner sebanyak 20 item, yang disusun berdasarkan empat variabel dalam teori GONE (Greed, Opportunity, Need, dan Exposure). Berdasarkan pedoman Hair et al. (2010), jumlah sampel ideal adalah 5 hingga 10 kali jumlah item, namun dalam penelitian ini jumlah responden yang diperoleh adalah sebanyak minimal 30 orang. Jumlah ini dinilai masih memadai untuk dilakukan analisis deskriptif dan regresi linear sederhana dengan menggunakan IBM SPSS versi 25, mengingat adanya keterbatasan waktu, ketersediaan responden, dan ruang lingkup penelitian.

3.4 [bookmark: _Toc202714606]Jenis dan Sumber Data 
Data utama dalam penelitian ini berupa data primer yang diperoleh melalui penyebaran kuesioner kepada akuntan sektor publik yang bekerja pada Satuan Kerja Perangkat Daerah (SKPD) di Kota Samarinda. Kuesioner ini dirancang untuk menggali informasi tentang persepsi dan pengalaman responden terkait potensi terjadinya fraud dalam pengadaan barang dan jasa. Data yang diperoleh berupa angka atau skor berdasarkan tanggapan responden terhadap setiap butir pertanyaan yang mengacu pada teori Greed, Opportunity, Need, dan Exposure (GONE).
Sumber utama data adalah akuntan sektor publik yang bekerja di SKPD Kota Samarinda. Mereka dipilih sebagai responden karena memiliki pengetahuan dan pengalaman terkait proses pengadaan barang dan jasa, serta potensi terjadinya fraud dalam proses tersebut.

3.5 [bookmark: _Toc202714607]Metode Pengumpulan Data
Dalam penelitian ini, metode pengumpulan data yang digunakan adalah melalui penyebaran kuisioner kepada akuntan sektor publik yang bekerja pada Satuan Kerja Perangkat Daerah (SKPD) yang ada di Samarinda. Kuisioner tersebut disusun dengan tujuan untuk memperoleh data mengenai pandangan serta pengalaman para responden terkait potensi terjadinya kecurangan (fraud) dalam pelaksanaan pengadaan barang dan jasa di lingkungan SKPD Samarinda. Penyusunan instrumen kuisioner mengacu pada indikator-indikator yang merepresentasikan unsur-unsur utama dalam teori GONE, yaitu Greed (keserakahan), Opportunity (kesempatan), Need (kebutuhan), dan Exposure (pengungkapan). Melalui pendekatan ini, data yang dikumpulkan diharapkan dapat memberikan pemahaman yang komprehensif mengenai sejauh mana faktor-faktor tersebut mempengaruhi potensi terjadinya fraud, serta mengidentifikasi titik-titik rawan yang memerlukan perhatian dalam upaya peningkatan sistem pengendalian internal SKPD yang ada di Samarinda.
3.6 [bookmark: _Toc202714608]Alat Analisis Data
3.6.1 [bookmark: _Toc202714609]Moderrate Reggression Analysis (MRA)
Analisis regresi linear berganda digunakan dalam penelitian ini guna mengetahui arah serta sejauh mana variabel independen memengaruhi variabel dependen. Menurut Ghozali (2018), regresi linear berganda merupakan model analisis yang melibatkan lebih dari satu variabel independen dalam menjelaskan variabel dependen. Bentuk umum dari persamaan regresi linear berganda yang akan dianalisis dalam penelitian ini disajikan sebagai berikut:
Frd = α+ β1Grd1 + β 2Opt2 + β 3Nd3 + β 4Exp4 + е
Keterangan :
Frd = Fraud Pengadaan Barang/Jasa
α     = Konstanta
Grd = Greed (Keserakahan)
Opt = Opportunity (Kesempatan/Peluang)
Nd = Need (Kebutuhan)
Exp = Exposure (Tingkat 
e      = Error	
3.6.2 [bookmark: _Toc202714610]Analisis Statistik Deskriptif
Analisis ini digunakan untuk memberikan gambaran mengenai variabel atau data yang digunakan dalam penelitian. Hasil dari analisis ini menyajikan informasi statistik seperti nilai rata-rata (mean), nilai tengah (median), nilai minimum dan maksimum, serta standar deviasi. Berbagai informasi ini bertujuan untuk memberikan pemahaman awal terkait karakteristik data yang dianalisis.
3.6.3 [bookmark: _Toc202714611]Uji Asumsi Klasik
Model regresi linear berganda yang didasarkan pada metode Ordinary Least Square (OLS) mensyaratkan terpenuhinya beberapa asumsi klasik agar hasil analisis statistik dapat dipercaya. Dalam model ini, variabel dependen hanya terdiri dari satu, sedangkan variabel independennya bisa lebih dari satu. Untuk memastikan bahwa model regresi memenuhi kaidah statistik yang benar, dilakukan uji asumsi klasik seperti uji normalitas, autokorelasi, heteroskedastisitas, dan multikolinearitas (Ghozali, 2018:159).
3.6.3.1 [bookmark: _Toc202714612]Uji Normalitas
Uji ini bertujuan untuk mengevaluasi apakah residual dari model regresi berdistribusi normal. Residual yang berdistribusi normal menjadi salah satu indikator bahwa model regresi sudah tepat. Salah satu metode yang umum digunakan adalah uji statistik non-parametrik Kolmogorov-Smirnov (K-S). Apabila nilai signifikansi dari uji ini lebih kecil atau sama dengan 0,05, maka residual dianggap terdistribusi normal (Ghozali, 2018:161–167).
3.6.3.2 [bookmark: _Toc202714613]Uji Multikolinearitas
Uji ini dilakukan untuk mengetahui apakah terdapat hubungan atau korelasi tinggi antara dua atau lebih variabel independen dalam model regresi. Idealnya, antar variabel independen tidak saling berkorelasi. Indikator yang digunakan dalam pengujian ini adalah nilai Tolerance dan Variance Inflation Factor (VIF). Model dikatakan bebas dari multikolinearitas jika nilai Tolerance ≥ 0,10 dan nilai VIF ≤ 10 (Ghozali, 2018:107).
3.6.3.3 [bookmark: _Toc202714614]Uji Autokorelasi
Tujuan dari uji autokorelasi adalah untuk mengetahui apakah terdapat korelasi antara kesalahan (error term) pada periode t dengan periode sebelumnya (t-1). Uji ini umumnya menggunakan nilai Durbin-Watson (DW) sebagai indikator. Apabila nilai DW berada dalam rentang DU ≤ DW ≤ (4 – DU), maka model regresi tidak mengalami autokorelasi (Ghozali, 2018:112).
3.6.3.4 [bookmark: _Toc202714615]Uji Heteroskedastitsitas
Uji heteroskedastisitas bertujuan untuk mendeteksi apakah terdapat perbedaan varians residual antar pengamatan dalam model regresi. Jika varians residual bersifat konstan antar observasi, maka disebut homoskedastisitas. Namun, jika variansnya berbeda, maka model mengindikasikan adanya heteroskedastisitas. Pengujian ini dapat dilakukan dengan melihat pola penyebaran titik pada diagram scatterplot antara nilai residual (SRESID) dan prediksi (ZPRED). Menurut Ghozali (2018:138), adanya pola tertentu (misalnya titik membentuk pola melebar, menyempit, atau bergelombang) menunjukkan adanya heteroskedastisitas. Sebaliknya, jika titik-titik tersebar secara acak di atas dan di bawah garis nol pada sumbu Y tanpa membentuk pola, maka tidak ditemukan indikasi heteroskedastisitas.
3.6.4 [bookmark: _Toc202714616]Koefisien Determinasi (R2)
Koefisien determinasi (R²) digunakan untuk mengukur seberapa besar kontribusi variabel independen dalam menjelaskan variasi dari variabel dependen. Nilai R² berada pada rentang 0 hingga 1. Semakin mendekati angka 1, maka semakin besar kemampuan variabel independen dalam memprediksi perubahan pada variabel dependen, yang berarti model memiliki tingkat ketepatan yang tinggi. Sebaliknya, jika nilai R² rendah, maka kemampuan variabel independen dalam menjelaskan variasi variabel dependen tergolong lemah (Ghozali, 2018:97).
3.6.5 [bookmark: _Toc202714617]Uji Kelayakan Model (Uji F)
Uji F dilakukan untuk mengevaluasi apakah seluruh variabel independen secara simultan memiliki pengaruh terhadap variabel dependen. Dalam penelitian ini, digunakan tingkat signifikansi sebesar 0,05. Jika nilai signifikansi ≤ 0,05, maka dapat disimpulkan bahwa semua variabel independen secara bersama-sama berpengaruh signifikan terhadap variabel dependen, sehingga model dinyatakan layak untuk digunakan. Sebaliknya, apabila nilai signifikansinya > 0,05, maka model dianggap tidak layak karena variabel independen tidak memberikan pengaruh secara bersama terhadap variabel dependen.
3.6.6 [bookmark: _Toc202714618]Uji Hipotesis (Uji t)
Uji t bertujuan untuk mengetahui pengaruh masing-masing variabel independen terhadap variabel dependen secara parsial. Penelitian ini menggunakan tingkat signifikansi sebesar 0,05. Apabila nilai signifikansi ≤ 0,05, maka variabel independen tersebut memiliki pengaruh signifikan terhadap variabel dependen, dan arah koefisien regresi menunjukkan hubungan positif, sehingga hipotesis diterima. Namun, jika nilai signifikansi > 0,05, maka variabel tersebut tidak memiliki pengaruh yang signifikan terhadap variabel dependen dan arah hubungan bisa negatif, sehingga hipotesis ditolak.
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Data Responden 		
Nama				:________________________________
Usia				: ___ tahun
Jenis Kelamin			: ☐ Laki-laki  ☐ Perempuan
Lama bekerja di instansi ini	:  ___ tahun
Unit kerja			: _________________________________
Jabatan/posisi saat ini		: _________________________________
Kantor Dinas			: _________________________________

Petunjuk Pengisian:

Bapak/Ibu diminta untuk memberikan penilaian terhadap pernyataan berikut berdasarkan pengalaman atau pengamatan yang Bapak/Ibu miliki di lingkungan kerja.
Beri tanda angka sesuai dengan kolom setiap pertanyaan :
 
2

1-2   :Sangat Tidak Setuju
3-4   :Tidak Setuju 
5-6   :Netral
7-8   :Setuju
9-10 :Sangat Setuju

Skala Likert 1–10 dengan 5 interval dipilih untuk memberikan fleksibilitas yang lebih tinggi bagi Bapak/Ibu dalam menilai pernyataan secara lebih detail. Dengan rentang yang lebih luas diharapkan dapat mengekspresikan tingkat keyakinan atau persetujuannya secara lebih spesifik. Interval 5 digunakan untuk mempermudah pengelompokan data ke dalam kategori sikap, yaitu dari sangat tidak setuju hingga sangat setuju, dengan nilai tengah (5–6) sebagai indikator sikap netral.



1. Variabel Dependen: Fraud Pengadaan Barang dan Jasa (Y)
	No.
	Pertanyaan
	1 - 2
	3 - 4
	5 - 6
	7 - 8
	9 - 10

	Y1
	Menurut Anda, seberapa sering dokumen pengadaan diperiksa dan disusun dengan cermat?
	
	
	
	
	

	Y2
	Sejauh mana kewenangan yang dimiliki pejabat pengadaan digunakan sesuai dengan prosedur yang berlaku?
	
	
	
	
	

	Y3
	Bagaimana Anda menilai hubungan kerja sama antara pihak pengadaan dan penyedia barang/jasa dalam proses pengadaan?
	
	
	
	
	

	Y4
	Seberapa transparan dan adil proses pengambilan keputusan dalam pengadaan barang/jasa di instansi Anda?
	
	
	
	
	

	Y5
	Menurut Anda, apakah harga barang/jasa yang ditetapkan sudah sesuai dengan kualitas dan standar pasar?
	
	
	
	
	

	Y6
	Sejauh mana prosedur dan peraturan pengadaan dipatuhi dalam pelaksanaan pengadaan barang/jasa?
	
	
	
	
	

	Y7
	Bagaimana tingkat kesesuaian barang/jasa yang diterima dengan spesifikasi yang telah ditetapkan?
	
	
	
	
	

	Y8
	Seberapa tepat penggunaan anggaran pengadaan barang/jasa sesuai dengan tujuan dan peruntukannya?
	
	
	
	
	

	Y9
	Sejauh mana proses pemilihan penyedia barang/jasa dilakukan secara objektif dan berdasarkan alasan yang jelas?
	
	
	
	
	

	Y10
	Bagaimana Anda menilai tingkat keterbukaan dan transparansi dalam proses lelang pengadaan barang/jasa?
	
	
	
	
	





2. Variabel Independen Greed (X1)
	No.
	Pertanyaan
	1 - 2
	3 - 4
	5 - 6
	7 - 8
	9 - 10

	X1.1
	Saya merasa sebagian orang memiliki keinginan yang tinggi untuk memperkaya diri melalui proyek kerja.
	
	
	
	
	

	X1.2
	Ada kecenderungan tidak puas terhadap penghasilan yang diperoleh saat ini.
	
	
	
	
	

	X1.3
	Dorongan untuk meraih keuntungan pribadi bisa mengesampingkan aturan yang berlaku.
	
	
	
	
	

	X1.4
	Ambisi pribadi dalam mencapai posisi atau pengaruh terkadang sangat dominan.
	
	
	
	
	

	X1.5
	Perbandingan pencapaian finansial dengan rekan kerja sering memengaruhi perilaku seseorang.
	
	
	
	
	




3. Variabel Independen Opportunity (X2)
	No.
	Pertanyaan
	1 - 2
	3 - 4
	5 - 6
	7 - 8
	9 - 10

	X2.1
	Pengawasan dari atasan atau auditor terkadang tidak dilakukan secara menyeluruh.
	
	
	
	
	

	X2.2
	Prosedur kerja dalam pengadaan belum sepenuhnya berjalan dengan konsisten.
	
	
	
	
	

	X2.3
	Belum tersedia saluran pelaporan pelanggaran yang mudah diakses dan dipercaya.
	
	
	
	
	

	X2.4
	Akses terhadap informasi pengadaan tidak selalu merata di semua pihak terkait.
	
	
	
	
	

	X2.5
	Pengawasan eksternal dari masyarakat atau media masih kurang efektif.
	
	
	
	
	






4. Variabel Independen Needs (X3)
	No.
	Pertanyaan
	1 - 2
	3 - 4
	5 - 6
	7 - 8
	9 - 10

	X3.1
	Tekanan ekonomi pribadi dapat memengaruhi fokus dan keputusan dalam pekerjaan.
	
	
	
	
	

	X3.2
	Gaya hidup konsumtif di lingkungan kerja dapat menciptakan tekanan sosial tertentu.
	
	
	
	
	

	X3.3
	Keluarga atau lingkungan sosial terkadang menuntut pencapaian ekonomi yang tinggi.
	
	
	
	
	

	X3.4
	Tekanan untuk memenuhi gaya hidup sering dirasakan dalam pergaulan kerja.
	
	
	
	
	

	X3.5
	Beban pengeluaran yang tinggi tidak selalu diimbangi oleh penghasilan yang cukup.
	
	
	
	
	




5. Variabel Independen Exposure (X4)
	No.
	Pertanyaan
	1 - 2
	3 - 4
	5 - 6
	7 - 8
	9 - 10

	X4.1
	Sanksi terhadap pelanggaran prosedur terkadang tidak terlalu berat.
	
	
	
	
	

	X4.2
	Penegakan aturan belum menunjukkan konsistensi dan ketegasan.
	
	
	
	
	

	X4.3
	Hukuman yang diberikan belum memberikan efek jera yang kuat.
	
	
	
	
	

	X4.4
	Perlakuan terhadap pelanggaran kadang berbeda tergantung posisi seseorang.
	
	
	
	
	

	X4.5
	Jarang terjadi kecaman sosial terhadap pelanggaran etika di tempat kerja.
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